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ABSTRAK 

 

Pembangunan jalan raya pada suatu daerah sebaiknya perlu mempertimbangkan infrastruktur 

pendukung seperti saluran drainase agar tidak mengganggu aktivitas dan kenyamanan pengguna 

dan menyebabkan terjadinya kerusakan pada jalan itu sendiri. Kelebihan air hujan pada suatu 

daerah  dapat menimbulkan suatu masalah yaitu banjir  sehingga diperlukan adanya saluran 

drainase yang berfungsi menampung air hujan dan kemudian mengalirkannya ke  sungai. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui dimensi saluran drainase yang bisa menampung kelebihan air, 

dan masalah yang dihadapi pada sistem jaringan drainase pada ruas jalan Simpang Tiga  

Kelurahan Tambarangan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian yaitu  menggunakan 

metode Gumbell untuk mencari persamaan regresi linier sedangkan mencari lengkung intensitas 

hujan dengan pendekatan menurut Sherman, Talbot, dan Ishiguro. Berdasarkan analisa dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan debit yang dihasilkan dari intensitas 

curah hujan dengan kala ulang 2 tahun Qrenc = 0.33 m
3
/dt, jadi kapasitas saluran drainase existing 

masih mampu menahan debit sebesar Qex = 0.33 m
3
/dt ≥ Qrenc = 0.33 m

3
/dt dengan besar dimensi 

saluran drainase existing maksimum adalah H = 0,80  b = 0,40   h = 0,55 dan w = 0,25. 

 

 

Kata Kunci: Saluran Drainase, Metode Gumbell, Intensitas Hujan 

 

ABSTRACT 

 

Road construction in an area should consider supporting infrastructure such as drainage channels 

so as not to interfere with user activities and comfort and cause damage to the road itself. Excess 

rainwater in an area can cause a problem, namely flooding, so it is necessary to have a drainage 

channel that functions to accommodate rainwater and then drain it into the river. The purpose of 

the study was to determine the dimensions of the drainage channel that can accommodate excess 

water, and the problems encountered in the drainage network system on the Simpang Tiga road, 

Tambarangan Village. The method used in this research is using the Gumbell method to find 

linear regression equations while looking for curves of rainfall intensity with the approach 

according to Sherman, Talbot, and Ishiguro. Based on the analysis and discussion that has been 

carried out, it can be concluded that the discharge resulting from the intensity of rainfall with a 

return period of 2 years Qrenc = 0.33 m3/sec, so the capacity of the existing drainage channel is 

still able to withstand a discharge of Qex = 0.33 m3/s Qrenc = 0.33 m3/sec with the maximum 

dimensions of the existing drainage channel is H = 0.80 b = 0.40 h = 0.55 and w = 0.25. 
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PENDAHULUAN 

Drainase merupakan hal yang penting bagi keberhasilan pembangunan jalan. Drainase yang 

kerap mengalami genangan air sehingga saluran tidak berfungsi secara optimal perlu dilakukan 

analisa kapasitas terhadap drainase yang ada untuk mengetahui kapasitas saluran sehingga dapat 

ditentukan dimensi saluran rencana. Drainase berfungsi memperlancar pembuangan air permukaan 

dan menghindari air tanah menembus permukaan jalan. Ketinggian suatu tempat dari permukaan 

laut terutama di daerah tropis dapat menentukan sedikit banyaknya curah hujan, tinggi rendahnya 

suhu dan tekanan udara. Ketinggian juga berhubungan erat dengan fisiografi dan geomorfologi. 

Unsur-unsur curah hujan, suhu dan keadaan dinamika hidrologi dan kerentanan tanah terhadap 

erosi.  

 

METODE PENELITIAN 

metode yang digunakan dalam penelitian yaitu  menggunakan metode Gumbell untuk 

mencari persamaan regresi linier sedangkan mencari lengkung intensitas hujan dengan pendekatan 

menurut Sherman, Talbot, dan Ishiguro.Data atau hasil pengukuran yang diperoleh diolah dan 

dianalisa, sebagai berikut. 

1. Mengumpulkan data curah hujan harian maksimum, dan apabila ada data yang hilang, 

diramalkan besarnya curah hujan yang hilang dengan cara interpolasi linier. 

2. Mencari persamaan regresi linier dengan menggunakan metode Gumbell:  

x = µ + (1/α) y ( 2.1 ) 

3. Dari gambar grafik persamaan regresi linier didapat besar curah hujan ekstrem sebagai curah 

hujan rencana untuk suatu periode ulang tertentu. 

4. Mencari lengkung intensitas hujan dengan pendekatan menurut: 

- Sherman :   
 

  
  ........................................................................... ( 2.2 ) 

- Talbot :   
 

   
   ............................................................................ ( 2.3 ) 

- Ishiguro :   
 

√   
  ........................................................................  ( 2.4 ) 

Dimana :  

I =  Intensitas hujan rencana 

t  =  Waktu ( duration ) 

a,b,n = karakteristik daerah yang harus dicari. 

5. Sedangkan sebagai pedoman untuk lamanya (duration) hujan dipakai hasil penyelidikan "Van 

Breen" terhadap curah hujan Jakarta. 

6. Dari ketiga persamaan tersebut di atas, yang dipakai adalah yang mempunyai simpangan 

kesalahan terkecil. Berdasarkan metode nilai ekstrem maka curah hujan yang paling besar 

diambil sebagai curah hujan rencana. 

7. Intensitas curah hujan rencana untuk stasiun pengamatan dihitung dengan persamaan: 

  
      

 
  .........................................................................................  ( 2.5 ) 

8. Waktu kosentrasi dihitung dengan rumus : 

         
       ................................................................................... ( 2. 6 ) 

Pada daerah prioritas, perhitungan tc, dipilih harga tc yang paling kecil agar didapat 

harga intensitas yang paling besar, sehingga bisa mewakili seluruh pengaliran pada daerah 

rencana. 

9. Untuk menghitung debit pengaliran rencana (Qr) dipakai rumus rational: 

           ..................................................................................  ( 2.7 ) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Frekuensi Curah Hujan 

Frekuensi adalah kejadian yang diharapkan terjadi rata-rata setiap n tahun atau berulangnya n 

tahun. Kejadian yang diharapkan disini adalah kejadian yang mempengaruhi sistem drainase yakni 

aliran debit maksimum dan curah hujan maksimum 
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 Tabel 1. Perhitungan dengan metode GUMBEL 

No. Tr  Yt Yn Sn k Xt 

1. 2 0,3665 0,4996 0,9497 -0,1373 53.8995 

2. 5 1,9940 0,4996 0,9497 1,5411 255.3322 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

2. Intensitas Curah Hujan 

Dalam menentukan debit banjir rencana diperlukan intensitas curah hujan. Intensitas curah 

hujan adalah ketinggian curah hujan yang terjadi pada kurun waktu dimana air tersebut 

berkonsentrasi. Analisa intensitas curah hujan ini diproses dari data hujan yang terjadi pada waktu 

yang lalu 

Adapun rumus curah hujan sebagai berikut: 
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Tabel 2 Hasil intensitas curah hujan dengan interval waktu tertentu 

Tr Lama hujan 5 menit 
10 

menit 
20 menit 

30 

menit 

40 

menit 

60 

menit 

2 thn 
Curah hujan 

(mm/jam) 
97.94 61.69 38.86 29.66 24.48 18.68 

5 thn 
Curah hujan 

(mm/jam) 
463.97 292.28 184.13 140.51 115.99 88.52 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

3. Lengkung Intensitas 

Untuk menghitung lengkung intensitas ini ada beberapa rumus yang akan dipakai dan 

sebagai perbandingan rumus yang mana paling efisien yang dipakai dalam perhitungan intensitas 

curah hujan. 

Adapun rumus-rumus tersebut adalah sebagai berikut : 

- Formula Talbot 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan dengan Formulasi Talbot kala ulang 2 tahun 

No t I 
Hasil Perhitungan 

I ∆t 

1 5 97.94 92.67 5.27 

2 10 61.70 65.97 -4.27 

3 20 38.87 41.86 -2.99 

4 30 29.66 30.65 -0.99 

5 40 24.49 24.18 0.30 

6 60 18.69 17.00 1.68 

 ∆ - 0.99 

Deviasi rata-rata -0,17 

Sumber : Hasil Perhitungan 

Tabel 4.  Hasil Perhitungan dengan Formulasi Talbot kala ulang 5 tahun 

No t I 
Hasil Perhitungan 

I ∆t 

1 5 463.97 438.98 24.99 

2 10 292.28 312.53 -20.25 

3 20 184.13 198.29 -14.17 

4 30 140.51 145.21 -4.70 

5 40 115.99 114.55 1.44 

6 60 88.52 80.54 7.98 

 ∆ - 4.71 

Deviasi rata-rata -0,78 

Sumber : Hasil Perhitungan 

- Formula Sherman 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan dengan Formulasi Sherman kala ulang 2 tahun 

No t I 
Hasil Perhitungan 

I ∆t 

1 5 97.94 97.94 0,00 

2 10 61.70 61.70 0,00 

3 20 38.87 38.87 0,00 

4 30 29.66 29.66 0,00 

5 40 24.49 24.49 0,00 

6 60 18.69 18.69 0,00 

 ∆ 0,00 

Deviasi rata-rata 0,00 

Sumber : Hasil Perhitungan 

Tabel 6. Hasil Perhitungan dengan Formulasi Sherman kala ulang 5 tahun 

No t I 
Hasil Perhitungan 

I ∆t 

1 5 463.97 463.97 0,00 

2 10 292.28 292.28 0,00 

3 20 184.13 184.13 0,00 

4 30 140.51 140.51 0,00 

5 40 115.99 115.99 0,00 

6 60 88.52 88.52 0,00 

 ∆ 0,00 

Deviasi rata-rata 0,00 

Sumber : Hasil Perhitungan 



- Formula Ishiguro 
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Tabel 7. Hasil Perhitungan dengan Formula Ishiguro kala ulang 2 tahun 

No t I 
Hasil Perhitungan 

I ∆t 

1 5 97.94 66.15 31.76 

2 10 61.70 44.37 17.33 

3 20 38.87 30.62 8.25 

4 30 29.66 24.80 4.86 

5 40 24.49 21.39 3.09 

6 60 18.69 17.40 1.29 

 ∆ 66.61 

Deviasi rata-rata 11.10 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan dengan Formula Ishiguro kala ulang 5 tahun 

No t I 
Hasil Perhitungan 

I ∆t 

1 5 463.97 313.39 150.58 

2 10 292.28 210.19 82.10 

3 20 184.13 145.03 39.10 

4 30 140.51 117.48 23.03 

5 40 115.99 101.35 14.64 

6 60 88.52 82.43 6.09 

 ∆ 315.54 

Deviasi rata-rata 52.59 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Tabel 9. Perbandingan Kecocokan Rumus-Rumus Intensitas Curah Hujan kala ulang 2 tahun 

No t I 
TALBOT SHERMAN ISHIGURO 

I ∆t I ∆t I ∆t 

1 5 97.94 92.67 5.27 97.94 0,00 66.15 31.76 

2 10 61.70 65.97 -4.27 61.70 0,00 44.37 17.33 

3 20 38.87 41.86 -2.99 38.87 0,00 30.62 8.25 

4 30 29.66 30.65 -0.99 29.66 0,00 24.80 4.86 

5 40 24.49 24.18 0.30 24.49 0,00 21.39 3.09 

6 60 18.69 17.00 1.68 18.69 0,00 17.40 1.29 

 ∆  - 0.99  0,00  0,00 

Deviasi rata-rata  -0,17  0,00  0,00 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Tabel 4.10. Perbandingan Kecocokan Rumus-Rumus Intensitas Curah Hujan kala ulang 5 tahun 

No t I 
TALBOT SHERMAN ISHIGURO 

I ∆t I ∆t I ∆t 

1 5 463.97 438.98 24.99 463.97 0.00 313.39 150.58 

2 10 292.28 312.53 -20.25 292.28 0.00 210.19 82.10 

3 20 184.13 198.29 -14.17 184.13 0.00 145.03 39.10 

4 30 140.51 145.21 -4.70 140.51 0.00 117.48 23.03 

5 40 115.99 114.55 1.44 115.99 0.00 101.35 14.64 

6 60 88.52 80.54 7.98 88.52 0.00 82.43 6.09 



 ∆  - 4.71  0.00  315.54 

Deviasi rata-rata  -0,78  0.00  52.59 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

Dari ketiga persamaan di atas, diambil deviasi rata-rata yang terkecil. Untuk itu rumus yang 

digunakan adalah Formula Sherman 

 

 

Gambar 1 Lengkung Intensitas Formula Sherman 

 

4. Waktu Konsentrasi (tc) 

Waktu konsentrasi (tc) adalah waktu yang diperlukan oleh butiran air untuk bergerak dari titik 

terjauh pada daerah pengaliran sampai ke titik pembuangan. 

Waktu konsentrasi (tc) = t1 + t2 
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t1 = 34.91 menit 

                 (   )   
 

   x  
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t2 = 3.33 menit 

                      (  )            

tc  = 34.91 + 3.33 = 38.24 menit 

 

5. Menghitung Debit Rencana 

Qr = f x C x I x A 

Untuk kala ulang 2 thn   I = 97.94 mm/ jam 

Untuk kala ulang 5 thn   I = 463.97 mm/ jam 

■ Debit Rencana untuk kala ulang 2 thn 

   
 

   
                          

              
■ Debit Rencana untuk kala ulang 5 thn 

   
 

   
                             

              

5 10 20 30 40 60

Sherman 2 tahun 97.94 61.7 38.87 29.66 24.49 18.69

Sherman 5 tahun 463.97 292.28 184.13 140.51 115.99 88.52
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6. Menghitung Debit lapangan 

Bentuk-bentuk saluran untuk drainase tidak jauh berbeda dengan saluran drainase pada 

umumnya, dilokasi penelitian ini drainase yang dipakai berbentuk persegi empat dengan rumus 

sebagai berikut; 

w = 0.25w = 0.25

h = 0.55

b = 0.40

H = 0.80

 

Gambar 2. Dimensi Saluran Eksisting 

■ Tinggi Jagaan (w) 

  
 

 
  

 

 
            

                                  

■ Luas Penampang Basah (A) 

A = b x h = 0.4 x 0.55 = 0.22 m
2
 

■ Keliling Basah  

P = b x 2 h = 0.4 x 2 0.55  = 0.44 m 

■ Jari-jari Hidrolis  

R = A / P  = 0.22 / 0.44 = 0.50 

■ Kecepatan Aliran  

V = 1/n R
2/3

 S
1/2

 

menghitung kemiringan saluran dipakai rumus : 
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■ Kecepatan Aliran  

V = 1/n R
2/3

 S
1/2

 

V = 1/0.016 0.50
2/3

 0.001
1/2

 

V = 1.5 m/dt 

■ Debit Saluran Existing 

Qexisting = A . V = 0.22 1.5 = 0.33 m
3
/dt 

■ Didapat 

Debit Rencana untuk kala ulang 2 thn   Qrenc = 0.33 m
3
/dt 

Debit Rencana untuk kala ulang 5 thn   Qrenc = 1.58 m
3
/dt 

Debit Existing Qex = 0.33 m
3
/dt 

■ Sehingga 

Untuk kala ulang 2 thn Qex = 0.33 m
3
/   ≥  renc = 0.33 m

3
/dt (mampu) 

Untuk kala ulang 5 thn Qex = 0.33 m
3
/   ≥  renc = 1.57 m

3
/dt (tdk mampu) 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Besar Dimensi saluran drainase samping jalan minimalyang dapat menampung aliran air 

adalah: 

- Tinggi saluran drainase (h) = 0,80 m 

- Lebar saluran drainase (b) = 0,40 m 

- Tinggi penampang basah (hbasah) = 0,55 m 

- Tinggi jagaan (w) = 0,25 m 

Untuk periode ulang (mampu) 2 thn   x =       /   ≥     c=        /   



2. Hal ini karena di lapangan terjadi pendangkalan 30% sampai 40% dari dasar saluran maka air 

yang mengalir pada sepanjang saluran tersebut melimpah keluar. 

 

Saran 

1. Diharapkan adanya partisipasi dari masyarakat dalam menjaga kebersihan saluran drainase 

tersebut agar aliran dalam saluran dapat lancar. 

2. Sebaiknya dalam perencanaan saluran drainase tersebut mengacu ke kala ulang 5 tahunan. 
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